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ABSTRAK

Perkerasan lentur merupakan salah satu jenis perkerasan yang paling umum digunakan pada saat ini dimana aspal
digunakan sebagai bahan pengikat. Penggunaan aspal membutuhkan bahan bakar yang banyak untuk meningkatkan suhu
aspal dari suhu lingkungan sampai ke 155 °C, sehingga menyebabkan pencemaran udara dan emisi yang berperan dalam
pemanasan global, maka guna mengurangi dampak dari penggunaan campuran aspal tersebut bisa menggunakan metode
Warm Mix Asphalt (WMA) yang dimana suhu berkisar 130°C. Untuk menjaga mutu yang dihasilkan dari WMA tidak
kalah dari HMA diperlukan bahan tambah. Pada penelitian ini digunakan bahan tambah berupa zeolite alam yang berasal
dari sukabumi dan wax berupa natural wax yaitu lilin lebah (Beeswax) Persentase penggunaan wax dan zeolite adalah
1% dari berat aspal untuk wax dan 1% dari berat agregat untuk zeolite sesuai syarat yang ada pada Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018, dengan kadar aspal optimum (KAO) yang didapat yaitu 6,2% untuk campuran yang menggunakan
aspal pen 60/70-wax dan KAO 5,87% untuk campuran yang menggunakan zeolite. Dari hasil pengujian yang didapat,
WMA dengan zeolite lebih baik dalam hal penyerapan aspal dan daya tahan terhadap kerekatan sedangkan WMA dengan
wax lebih tahan terhadap beban yang diberikan dan juga lebih unggul untuk tidak mengalami perubahan dan deformasi
dengan nilai stabilitas dan MQ lebih beasr dari WMA zeolite.

Kata kunci: campuran hangat, kadar aspal optimum (KAO), temperatur, wax, zeolit

Palembang, Oktober 2019
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan lentur merupakan salah satu jenis perkerasan yang paling umum
digunakan pada saat ini. Perkerasan lentur dapat tersusun dari beberapa jenis
campuran beraspal, namun jenis campuran beraspal panas (hot mix asphalt)
merupakan jenis campuran beraspal yang paling sering digunakan. Campuran
beraspal ini diperoleh dengan mencampurkan kedua komponen utama, yaitu
agregat dan aspal dimana sebelumnya kedua komponen tersebut dipanaskan pada
temperatur yang tinggi berkisar 155 °C guna mendapat mutu campuran yang baik.
Oleh sebab itu dibutuhkan bahan bakar dalam jumlah yang banyak guna
meningkatkan temperatur dari suhu lingkungan ke tinggi temperatur yang
dihendaki.

Namun dengan tuntutan terhadap pemanasan global, sumber daya yang
terbatas dan juga pengaruhnya terhadap lingkungan serta masyarakat, sehingga
diharapkan ada upaya dalam mengurangi permasalahan tersebut. Salah satu upaya
yang dilakukan adalah pengurangan emisi gas buang dengan cara mengurangi
temperatur pada saat produksi campuran beraspal yang memerlukan panas tertentu
dalam produksi dan pelaksanaan di lapangan, untuk mendapatkan hasil yang baik.
Pemanasan ini mempunyai dampak yang cukup besar terhadap lingkungan dan
penggunaan bahan bakar. Panas yang digunakan dalam produksi campuran beraspal
panas merupakan salah satu target utama untuk mengurangi energi dan dampak

lingkungan.

Campuran dengan suhu rendah dapat mengakibatkan penghematan terhadap
penggunaan bahan bakar yang cukup signifikan. Hal ini juga akan bermanfaat pada
lingkungan sekitar karena adanya pengurangan emisi akibat pembakaran bahan
bakar. Salah satu metode yang dapat dipakai yaitu campuran beraspal hangat (warm
mix asphalt) dimana suhu yang digunakan lebih rendah dari campuran beraspal
panas, yaitu berkisar 130°C. Proses ini diterapkan guna menurunkan kebutuhan

temperatur tinggi pada campuran beraspal dengan menggunakan water releasing

1 Universitas Sriwijaya



agent, seperti bahan zeolite. (Renaudeau, 2007). Telah banyak jenis bahan penurun
temperature yang beredar dan dipatenkan , namun pada percobaan ini dipilih zeolite
dan wax sebagai bahan aditif campuran beraspal hangat. zeolit dan wax dipilih
karena mudah diperoleh di pasaran pada seluruh wilayah Indonesia dengan harga
yang terjangkau. Pada penelitian ini aspal dan bahan aditif dicampur dengan
metode dry process (penambahan zat aditif pada campuran agregat), yang sesuai

dengan spesifikasi umum Bina Marga Tahun 2018.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembahasan latar belakang sebelumnya, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah, antara lain :

1.  Bagaimana pengaruh penambahan zeolite dan wax terhadap campuran
beraspal hangat (warm mix asphalt ) laston lapis aus (WMAC-WC).

2.  Bagaimana hasil kadar optimum untuk campuran beraspal hangat lapis aus
(WMAC-WC) guna mendapatkan mutu dan kekuatan yang menyerupai atau
sama dengan campuran beraspal sesuai spesifikasi umum Bina Marga tahun
2018.

3. Bagaimana kinerja parameter Marshall campuran aspal hangat lapis aus

(WMAC-WC) dengan campuran zeolit dan wax.

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Memperoleh nilai parameter pengujian dari bahan tambah zeolite dan wax
pada campuran beraspal hangat lapis aus (WMAC-WC).

2. Memperoleh nilai kadar aspal optimum campuran beraspal hangat dengan
penambahan zeolit dan wax pada campuran Laston (WMAC-WC).

3. Mengkaji kinerja dari parameter Marshall campuran aspal hangat lapis aus
(WMAC-WC) dengan penambahan aditif zeolit dan wax terhadap campuran
beraspal panas.



1.4 Hipotesa Penelitian

Penambahan zeolite dan wax pada campuran beraspal hangat akan

mengakibatkan penurunan suhu campuran dan tetap menjaga kualitas campuran

yang setara atau lebih baik dengan campuran beraspal panas sesuai dengan hasil uji

dalam peraturan speifikasi Umum Bina Marga tahun 2018.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berikut adalah ruang lingkup penelitian mengenai kinerja zeolite dan wax

pada campuran aspal hangat pada lapis antara (WMAC-WC) :

Penelitian akan dikerjakan dalam skala laboratorium.

Bahan pengikat menggunakan aspal penetrasi 60/70.

1
2
3. Bahan aditif yang digunakan zeolite dan wax..
4

Agregat yang digunakan adalah agregat kasar dan agregat halus dengan

gradasi agregat yang mengacu pada spesifikasi umum Bina Marga Tahun

2018.

5. Pembuatan sampel menggunakan campuran aspal hangat.

6.  Sampel benda uji akan diuji menggunakan alat Marshall Test .

1.6 Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan dibagi atas 5 bab sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
pengumpulan data, dan sistematika penulisan dari penelitian yang akan
dilakukan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan

tentang informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian



BAB Il

BAB IV

BAB V

konstruksi perkerasan jalan, material penyusun perkerasan jalan,
kriteria campuran aspal hangat (Warm Mix Asphalt) berdasarkan
standar spesifikasi umum Bina Marga Tahun 2018, prosedur pengujian

di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana
penelitian melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang
digunakan, pengujian material di laboratorium, perencanaan campuran,
pembuatan sampel, pengujian menggunakan metode Marshall, analisa

pengujian, serta kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil yang diperoleh dari hasil pengujian
yang telah dilakukan dan kemudian dibahas sesuai tujuan penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan penarikan kesimpulan dari keseluruhan pengujian
yang telah dilakukan dan saran dari penulis bila ada penelitian lanjut

mengenai topik penelitian ini
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